ABSTRAK

Serat galvanis adalah bahan tambah penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui niai kuat tarik pada variasi penambahan serat galvanis adalah sebesar
2% 4% 5% dengan 3 variasi model bergelombang spiral dan linting benda uji

yang di gunakan adalah silinder.

Benda uji yang di gunakan sebanyak 21 buah silinder dengan kode benda
uji BO, BL2, BL3, BS06, BS1, CS06, CS1, dengan pengulangan masing-masing
benda uji sebanyak 3 buah pengujian di lakukan pada umur 28 hari

Dari hasil menunjukan nilai kuat tarik rata-rata sebesar BO 3,963 kg/cm?, BL2
2,792 kg/cm?, BL3 2,689 kg/cm?, BS06 3,067 kg/cm?, BS1 2,453 kg/cm?, CS06
2,642 kg/lcm?, CS1 2,689 kg/cmz2. Perubahan kuat tarik sebesar 13,45%, 14,86%,
13,44%, 15,33%, 12,26%, 13,21%, 13,44%.

Kata kunci :beton serat, kuat tarik, serat galvanis.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil pengujian kuat tekan beton yang
dilakukan:

1. Kuat tarik rata — rata BO adalah 3,963 MPa, dan BL 2, BL 3, BS06, BS1,
CS06, CS1, sebesar 2,792 MPa, 2,689 MPa, 3,067 MPa, 2,453 MPa, 2,642
MPa, 2,689 MPa,

2. Persentase kuat tarik benda uji terhadap BO adalah BL 2, BL 3, BS06, BS1,
CS06, sebesar -42,86%, -47,37%, -29.21%, 61,55%, , -50%,-CS1 -47,37%.

5.2 Saran

Dalam mengakhir tugas akhir ini, ada beberapa saran yang hendak penulis

sampaikan sebagai berikut:

1. Perlu di perhatikan penyusunan serat galvanis serata vertical untuk
mendapatkan kuat tarik yang optimal

2. Perlu penambahan pengulangan benda uji pada jenis variasi yang sama agar
mendapatkan data yang valid.

3. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai penigkatan kuat tarik beton dengan
penambahan serat galvanis pada beton untuk mendapatkan variasi dan model

serat galvanis yang optimal.
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